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Abstrak 

Latar Belakang: kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pencegahan pemanasan global pun semakin meningkat. Green consumerism 

muncul sebagai kelanjutan dari gerakan konsumerisme global yang ditandai 

dengan munculnya kesadaran yang semakin meningkat dari konsumen akan 

hak-haknya untuk mendapatkan produk yang layak, aman, dan produk yang 

ramah lingkungan (environment friendly).  

Tujuan: menguji pengaruh penerapan green accounting dan kinerja 

lingkungan terhadap profitabilitas. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan metode asosiatif dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Sampel penelitian merupakan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan berpartisipasi dalam program 

PROPER Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI periode 2019-

2021. Analisis data menggunakan regresi linier berganda.  

Hasil Penelitian: Hasil menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas, sedangkan kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh. 

Keaslian/Kebaruan Penelitian: merupakan penelitian yang meneliti 

tentang green cccounting, kinerja lingkungan, dan profitabilitas pada 

perusahaan berpartisipasi dalam program PROPER Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI periode 2019-2021. 

Kata kunci: Kinerja Lingkungan, Green accounting, Peringkat PROPER, 

Profitabilitas  

 

 

Pendahuluan  

 
Pada tahun 2018, World Research Institute (WRI) memasukkan Indonesia sebagai salah satu dari 

10 negara penyumbang emisi gas rumah kaca. Lebih lanjut, penyumbang emisi gas rumah kaca berasal dari 

sektor energi, transportasi, industri manufaktur dan konstruksi, dan sektor lainnya. Sesuai Konvensi 

Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai perubahan iklim, upaya antisipasi dampak 

lingkungan oleh industri antara lain dengan mengelola dampak lingkungan sejak dini meskipun harus 

mengeluarkan tambahan biaya operasional.  

Pengelolaan dampak lingkungan oleh  industri diterapkan melalui penerapan eco-efisiensi dalam 

praktik manajemen atau green accounting dalam praktik akuntansi (Hanifa Zulhaimi, 2015). Konsep green 

accounting (Cohen & Robbins, 2012) merupakan kegiatan mengumpulkan, menganalisis, memperkirakan, 

dan menyiapkan laporan baik data lingkungan maupun finansial dengan tujuan untuk mengurangi dampak 
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lingkungan. Laporan tersebut akan membantu memecahkan permasalahan yang terjadi antara perusahaan 

yang melakukan aktivitas berdampak kepada lingkungan dengan masyarakat yang merasakan dampak 

tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan karena green accounting memiliki 3 (tiga) karakteristik kualitatif 

yakni akuntabilitas, transparan, dan integritas yang akan membantu dalam proses evaluasi oleh para 

pengambil keputusan (Lako, 2018). Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menerapkan konsep 

green accounting tentunya akan menurunkan pendapatan perusahaan dalam jangka pendek, akan tetapi 

dalam jangka panjang perusahaan akan memperoleh manfaat karena terhindar dari potensi kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat kerusakan/dampak lingkungan yang timbul. 

Berkaitan dengan isu lingkungan, kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam pencegahan 

pemanasan global pun semakin meningkat. Green consumerism muncul sebagai kelanjutan dari gerakan 

konsumerisme global yang ditandai dengan munculnya kesadaran yang semakin meningkat dari konsumen 

akan hak-haknya untuk mendapatkan produk yang layak, aman, dan produk yang ramah lingkungan 

(environment friendly). Kesadaran masyarakat tersebut akan meningkatkan konsumsi masyarakat terhadap 

produk-produk yang dihasilkan oleh industri yang juga berkomitmen untuk memproduksi produk ramah 

lingkungan sehingga kinerja keuangan perusahaan juga akan meningkat. 

Penelitian sebelumnya yakni Homan (2016), Festus & Philip (2017), Chasbiandani et al., (2019), 

Putri et al., (2019), Nisa et al., (2020), Simsek & Ozturk (2021), Sari et al., (2022) menemukan bahwa 

penerapan green accounting memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

dikarenakan adanya peningkatan persepsi konsumen terhadap produk ramah lingkungan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan penjualan dan laba perusahaan. 

Akan tetapi terdapat penelitian lain yang ternyata menunjukkan hasil yang berbeda yakni penerapan 

green accounting tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Faizah, 2020; Rosaline & 

Wuryani, 2020; Utami & Nuraini, 2020). Riyadh et al., (2020) menguji dampak green accounting cost 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on capital employed (ROCE) dengan hasil 

menunjukkan adanya korelasi negatif diantara dua variabel tersebut atau dengan kata lain green accounting 

memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Upaya pencegahan dampak lingkungan oleh industri juga dilakukan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia dengan menyelenggarakan program penilaian kinerja lingkungan 

hidup (PROPER). PROPER berupa pemberian peringkat emas, hijau, biru, merah, dan hitam sesuai dengan 

kriteria penilaian yang diberikan. Perusahaan dengan peringkat baik akan memiliki reputasi yang baik di 

kalangan masyarakat karena produk yang dihasilkan merupakan produk ramah lingkungan. Hal ini akan 
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memberikan dampak terhadap penjualan produk yang pada akhirnya akan menaikkan profitabilitas 

perusahaan. Penelitian sebelumnya  menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas (Asjuwita & Agustin, 2020; Chasbiandani et al., 2019; Dewi, 2019; Putri et al., 2019; 

Sari et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Murniati & Soviati (2021) dan Nisa et al., (2020) 

menunjukkan hasil yang berbeda yakni kinerja lingkungan memberikan pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Di penelitian lain seperti Ningtyas & Triyanto (2019), Putra (2017), Sulistiawati & Dirgantari 

(2016) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penerapan green accounting dan kinerja 

lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang 

studi green accounting dan kinerja lingkungan yang masih menunjukkan adanya gap hasil penelitian dan 

hasilnya juga diharapkan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan yang aktivitasnya memiliki dampak 

terhadap lingkungan untuk dapat menerapkan green accounting agar dapat mengukur manfaat yang 

diperoleh dari biaya pengelolaan lingkungan. 

Tinjauan Literatur 

 
Legitimacy Teory 

Teori legitimasi dikemukakan oleh Dowling & Pfeffer (1975). Teori ini menjelaskan bahwa 

perusahaan harus memastikan bahwa kegiatan operasi perusahaan masih dalam norma yang diterima 

masyarakat. Teori ini didasarkan pada pemikiran bahwa perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya 

apabila nilai-nilai dalam perusahaan sesuai atau selaras dengan nilai atau norma yang berlaku di 

masyarakat. Sistem pengelolaan perusahaan tidak hanya mementingkan hak pemegang saham tetapi juga 

kepentingan masyarakat dan dampak terhadap lingkungan. Aktivitas perusahaan yang mengabaikan 

dampak lingkungan akan bertentangan dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Dampak buruk 

pengelolaan lingkungan oleh perusahaan akan dirasakan oleh masyarakat sekitar baik langsung maupun 

tidak langsung. Oleh karena itu perusahaan harus menciptakan sistem pengelolaan dampak lingkungan 

yang baik. 

Pengelolaan dampak lingkungan sejak dini oleh perusahaan akan mengurangi risiko bagi 

perusahaan mendapatkan tuntutan masyarakat di masa yang akan datang. Untuk itu, perusahaan 

mengungkapkan tindakan yang dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan tersebut. Pengungkapan 

dilakukan perusahaan melalui laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. 
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Green accounting 

Green accounting merupakan konsep yang menjelaskan tentang penerapan akuntansi yang 

memasukkan biaya lingkungan dan pengaruhnya terhadap perusahaan (Yeasin, 2018). Ide green accounting 

merupakan upaya untuk pembangunan berkelanjutan (suistanable growth) dengan menerapkan efisiensi 

dan efektivitas akivitas lingkungan untuk menjaga hubungan yang menguntungkan dengan masyarakat. 

Saat ini, tuntutan masyarakat dan pemerintah terkait pengelolaan dampak lingkungan oleh industri semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya isu tentang pemanasan global. Pelaku industri diminta untuk 

mengelola dampak lingkungan yang mungkin timbul dari aktivitas bisnisnya. Pengelolaan lingkungan di 

satu sisi merupakan hak masyarakat yang harus dipenuhi perusahaan dan di sisi lain menjadi biaya bagi 

perusahaan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, perusahaan harus memiliki strategi untuk mengantisipasi 

dampak lingkungan dengan tetap memperhatikan prinsip manfaat yang lebih besar dari biaya.  

Salah satu strategi yang bisa diterapkan perusahaan adalah dengan konsep ekoefisiensi. 

Ekoefisiensi merupakan strategi yang diambil perusahaan untuk memproduksi suatu produk/jasa 

berkualitas namun dengan penggunaan energi dan sumber daya yang minimal. Konsep ini berarti 

menggabungkan konsep efisiensi ekonomi dan efisiensi ekologi. Ekoefisiensi mengakomodasi 

kemungkinan untuk melakukan modifikasi pelaporan biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan yakni 

selain melaporkan biaya juga menyajikan keuntungan yang diperoleh dari penerapan ekoefisiensi yang 

sudah dilakukan. Keuntungan yang diperoleh dari penerapan ekoefisiensi dapat berupa pendapatan, 

penghematan saat ini, dan penghindaran biaya (Hansen & Mowen, 2013). Pelaporan biaya lingkungan oleh 

perusahaan menjadi penting untuk mengetahui dampak biaya lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan 

serta jumlah biaya untuk setiap komponen biaya lingkungan. 

Kinerja Lingkungan PROPER oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI 

Program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup atau dikenal 

dengan PROPER (Public Disclosure Program for Environmental Compliance) merupakan proses evaluasi 

kinerja aktivitas bisnis perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Kriteria penilaian diatur dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 1 tahun 2021 yang mengatur tentang Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. PROPER memiliki 2 (dua) kategori 

yakni penilaian ketaatan dan kriteria pelampauan dari standar yang dipersyararatkan.  

Untuk kategori pertama, perusahaan dianggap taat atau memenuhi kriteria apabila seluruh kegiatan 

perusahaan sudah memenuhi dokumen pengelolaan lingkungan  baik berupa dokumen analisis mengenal 
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dampak lingkungan (AMDAL), dokumen pengelolaan dan pemantauan kualitas lingkungan (UKL/UPL) 

atau dokumen lain yang terkait. Kategori pelampauan standar (beyond compliance) penilaiannya bersifat 

dinamis disesuaikan denngan melihat perkembangan teknologi, penerapan praktik-praktik pengelolaan 

lingkungan yang terbaik dan isu-isu global. Peringkat PROPER terdiri dari: 

a. PROPER Emas 

Perusahaan mendapatkan peringkat PROPER emas apabila telah melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan melampaui standar yang ditetapkan dan juga melaksanakan upaya pengembangan 

masyarakat secara berkesinambungan. 

b. PROPER Hijau 

Perusahaan mendapatkan peringkat PROPER hijau juga telah melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup melebihi standar yang ditetapkan serta memiliki beberapa tambahan kriteria. 

c. PROPER Biru 

Perusahaan mendapatkan peringkat PROPER biru apabila telah melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup sesuai kriteria yang ditetapkan. 

d. PROPER Merah 

Perusahaan dengan peringkat PROPER merah sudah melakukan upaya pengelolaan lingkungan, 

namun belum memenuhi seluruh kriteria yang dipersyaratkan. 

e. PROPER Hitam 

Perusahaan mendapatkan peringkat hitam apabila belum melakukan upaya dalam pengelolaan 

lingkungan hidup sesuai kriteria sehingga memiliki resiko untuk memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

Berdasarkan data PROPER Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI tahun 2021 berikut data 

peringkat PROPER tahun 2021: 

Tabel 1. Data Peringkat PROPER 2021 

Peringkat Jumlah Perusahaan 

Emas 47 

Hijau 186 

Biru 1670 

Merah 645 

Hitam 0 

Jumlah 2.548 

Sumber: Data PROPER KLHK RI 

http://journal.ubm.ac.id/index.php/
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Green accounting dan Profitabilitas 

Tuntutan masyarakat dan pemerintah kepada pelaku industri untuk memproduksi barang dan jasa 

yang bermanfaat untuk masyarakat dan produk ramah lingkungan semakin meningkat. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut, perusahaan harus mengukur biaya dan manfaat yang dikeluarkan untuk penyelesaian 

masalah lingkungan. Green accounting atau environmental accounting diaplikasikan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan potensial yang mungkin didapatkan karena perusahaan telah berinvestasi untuk 

melakukan pengelolaan lingkungan dan untuk menghindari kewajiban atau gugatan terkait dampak 

lingkungan (Beer & Friend, 2006) . Tujuan utama green accounting adalah menyediakan informasi terkait 

aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan sebagai tambahan informasi di laporan keuangan 

perusahaan.  

Peningkatan kebutuhan akan produk ramah lingkungan dikarenakan kesadaran masyarakat akan 

risiko mulai dari kebersihan, keamanan, dan dampak bagi kesehatan. Dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk mengkonsumsi produk ramah lingkungan yang dihasilkan perusahaan maka diharapkan 

penjualan produk yang dihasilkan perusahaan juga akan meningkat. Peningkatan penjualan akan 

meningkatkan laba perusahaan. Penelitian Chasbiandani et al., (2019), Nisa et al., (2020), Putri et al., (2019) 

Sari et al., (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan green accounting terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

H1: Green accounting berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

Kinerja Lingkungan dan Profitabilitas 

PROPER (Public Disclosure Program for Environmental Compliance) merupakan program 

Kementerian Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan 

agar dapat dilaksanakan secara lebih efisien dan efektif. Hal ini didasari meningkatnya tuntutan transparansi 

dan keterlibatan publik dalam pengelolaan lingkungan serta adanya kebutuhan insentif terhadap upaya 

pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan demi menciptakan nilai tambah pengelolaan 

keuangan. Perusahaan yang berpartisipasi dalam PROPER dan memiliki peringkat baik akan memiliki 

reputasi yang baik pula di masyarakat. Reputasi yang baik ini juga akan berdampak terhadap kepercayaan 

masyarakat terhadap produk yang dihasilkan perusahaan sehingga diharapkan kinerja keuangan perusahaan 

juga akan terdongkrak karena meningkatnya penjualan. Penelitian yang dilakukan oleh Asjuwita & Agustin 

(2020), Chasbiandani et al., (2019), Dewi (2019), Putri et al., (2019), Sari et al., (2022) menunjukkan bahwa 

kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H2: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 
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Model penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 
 

                               

H1 (+) 

 

 H2 (+) 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 

asosisatif digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yakni green accounting dan kinerja 

lingkungan terhadap variabel dependen yakni profitabilitas. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada   penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Adapun sampel yang digunakan adalah perusahaan yang berpartisipasi dalam 

program Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI (KLH) pada periode tahun 2019-2021. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yakni: 

a. Perusahaan yang mengikuti program PROPER yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia  

b. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

c. Perusahaan yang memiliki informasi lengkap terkait data yang dibutuhkan 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini yakni data sekunder yang diambil dari website bursa efek Indonesia 

dan website resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. 

 

 

 

Kinerja Lingkungan 
(X2) 

Green accounting 
(X1) 

Profitabilitas 
(Y) 
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Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel Profitabilitas. Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan proksi 

Return on Capital Employed (Riyadh et al., 2020). 

Return on capital employed (ROCE) dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

ROCE = 
Profit Before Tax 

Capital Employed 

Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini yakni Green Accounting (GA) dan Kinerja Lingkungan 

(KL).  Variabel Green Accounting (GA) diukur dengan menggunakan variabel dummy (Chasbiandani et al., 

2019). Apabila suatu perusahaan menyajikan salah satu diantara komponen biaya lingkungan dalam annual 

report maka diberikan nilai 1, tetapi jika tidak menyajikan komponen biaya lingkungan maka diberikan 

nilai 0. 

Variabel independen kedua yakni Kinerja Lingkungan (KL) diukur dengan menggunakan skor 1 

s/d 5 berdasarkan tingkatan warna PROPER yang diberikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI (Chasbiandani et al., 2019). Pemberian skor berdasarkan peringkat warna PROPER sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Pengukuran Variabel Kinerja Lingkungan 

Peringkat Warna Skor 

Emas 5 

Hijau 4 

Biru 3 

Merah 2 

Hitam 1 

Model Yang Digunakan 

Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Model penelitian dibuat sebagai 

berikut: 
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PROFit = β + β1 GAit + β2 KLit + e 

Keterangan: 

PROF      = Profitabilitas 

GA           = green accounting 

KL      = kinerja lingkungan 

it              = perusahaan i tahun t 

e            = error 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Statistik Deskriptif 

Tabel statistik deskriptif untuk variabel independen return on capital employed (ROCE) dapat 

dilihat pada tabel 3. Nilai minimum variabel ROCE yakni 0,3%, nilai maksimum 30,71%, nilai rata-rata 

sebesar 9,98%, dan standar deviasi sebesar 6,61%.  

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Dependen ROCE 

Variabel Min Max Mean StDev 

ROCE 0,30% 30,71% 9,98% 6,61% 

Statistik deskriptif untuk variabel independen green accounting disajikan dalam tabel 4. Jumlah 

observasi perusahaan yang menyajikan elemen biaya lingkungan dalam perusahaan yang diberi nilai 1 

(satu) sebanyak 50 observasi sedangkan jumlah perusahaan yang tidak menyajikan secara tersendiri elemen 

biaya lingkungan sebanuak 75 observasi. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif 

Variabel Independen Green Accounting 

Variabel Nilai 1 Nilai 0 

GA 50 75 

  

Statistik deskriptif untuk variabel independen kinerja lingkungan disajikan dalam tabel 5. Jumlah observasi 

perusahaan yang mendapatkan peringkat PROPER emas yakni 4 (empat). Perusahaan yang mendapatkan 

peringkat hijau sebanyak 39 (tiga puluh Sembilan) observasi. Perusahaan yang mendapatkan peringkat 

PROPER biru yakni sebanyak 74 (tujuh puluh empat) observasi.Jumlah observasi yang mendapatkan 

peringkat merah sebanyak 8 (delapan) dan yang mendapatkan peringkat hitam sebanyak 0 (nol) observasi.  
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Tabel 5. Statistik Deskriptif 

Variabel Independen Kinerja Lingkungan 

Variabel Hitam Merah Biru Hijau Emas 

KL 0 8 74 39 4 

  

Tabel 6 menampilkan hasil regresi variabel dependen ROCE dengan variabel independen green accounting 

dan Kinerja Lingkungan. Nilai adjusted R2 dalam riset ini yakni 0,057 atau 5,7% dan F-statistik 0,010. 

Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa variabel independen green accounting dan kinerja lingkungan 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel independen profitabilitas. Pengaruh variabel  green 

accounting dan kinerja lingkungan terhadap vaiabel profitabilitas sebesar 5,7% dan sisanya sebanyak 

94,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien t-statistik 

Intercept 0,064 0,042** 

GA 0,032 0,013** 

KL 0,007 0,471 
   

Adj. R2 0,057 
 

F-Statistic 0,010*** 
 

***, **, *  secara berurutan signifikan pada α 0,01, 0,05 dan 0,1 

Model persamaan yang dibuat berdasarkan hasil uji sebagai berikut: 

PROFit = 0,064 + 0,032 GAit + 0,007 KLit + e 

Uji parsial untuk masing-masing variabel independen dijelaskan sebagai berikut: 

Green accounting dan Profitabilitas 

Hipotesis 1 menyebutkan bahwa green accounting memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Hasil uji parsial menunjukkan nilai koefisien variabel green accounting bernilai positif 

sebesar 0,032 dan nilai signifikansi yakni 0,013 lebih kecil dari α 5%. Hal tersebut berarti bahwa variabel 

green accounting memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen profitabilitas. Pengaruh positif 

bermakna bahwa jika perusahaan menerapkan atau menyajikan salah satu elemen biaya lingkungan dalam 

laporan keuangannya maka akan memiliki dampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena 
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itu dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama diterima. Green accounting memiliki pengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan (green accounting) menunjukkan komitmen 

terhadap dampak lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas bisnis perusahaan. Komitmen tersebut 

ditunjukkan dengan kesungguhan untuk melakukan dokumentasi pencatatan biaya yang dikeluarkan dalam 

sistem akuntansi perusahaan untuk pengelolaan dampak lingkungan. Laporan akuntansi yang dihasilkan 

akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan manajemen dalam mengevaluasi manfaat ekonomis (cost 

dan benefit) yang diperoleh perusahaan terkait dengan pengelolaan lingkungan. Bagi masyarakat, 

komitmen tersebut akan berdampak pada peningkatan kepercayaan atas produk-produk yang dihasilkan 

sehingga akan meningkatkan penjualan yang pada akhirnya akan menaikkan profitabilitas perusahaan.   

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Chasbiandani et al., (2019), Nisa et al., 

(2020), Putri et al., (2019) Sari et al., (2022). 

 

Kinerja Lingkungan dan Profitabilitas 

Hipotesis 1 menyebutkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Hasil uji parsial menunjukkan nilai koefisien variabel kinerja lingkungan bernilai positif 

sebesar 0,007 dan nilai signifikansi yakni 0,471 lebih besar dari α 5%. Hal tersebut berarti bahwa variabel 

kinerja lingkungan tidak  memiliki pengaruh terhadap variabel dependen profitabilitas. Oleh karena itu 

dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua ditolak. Kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas. Peringkat PROPER yang diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan dalam penelitian ini terbukti secara empiris tidak memberikan dampak terhadap profitabilitas 

perusahaan. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan profitabilitas yang diperoleh perusahaan setelah 

informasi peringkat PROPER yang diperoleh.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ningtyas & Triyanto (2019), Putra (2017), dan Sulistiawati & Dirgantari (2016).  

Data sampel kinerja lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas perusahaan memperoleh kinerja lingkungan yang baik yakni peringkat biru, hijau, dan emas yang 

berarti bahwa mayoritas perusahaan yang berpartisipasi dalam program PROPER sudah memenuhi 

standar/kriteria yang ditetapkan terkait pengelolaan lingkungan. Hal tersebut dimungkinkan menjadi 

penyebab tidak ada perbedaan pengaruh terhadap profitabilitas diantara perusahaan yang mendapatkan 

peringkat biru, hijau, dan emas. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dipaparkan di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel green accounting memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas sedangkan variabel 

kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Penerapan green accounting 

menunjukkan komitmen perusahaan dalam pengelolaan dampak lingkungan yang ditimbulkan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dan selanjutnya akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Peringkat PROPER. Kinerja lingkungan yang tidak memiliki 

pengaruh dalam penelitian ini perlu diuji lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan 

persepsi masyarakat terhadap peringkat PROPER yang diberikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI. Masyarakat yang belum memahami atau bahkan belum mengetahui adanya peringkat kinerja 

lingkungan hidup dapat menjadi penyebab masyarakat tidak merespon pengumuman kinerja lingkungan 

tersebut sehingga tidak memiliki dampak terhadap profitabilitas perusahaan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya 

yakni pengukuran variabel kinerja lingkungan hanya dilakukan pada 1 periode laporan keuangan setelah 

periode peringkat PROPER diumumkan. Pengukuran profitabilitas jangka panjang perlu dilakukan untuk 

melihat dampak jangka panjang penerapan green accounting dan pengaruh kinerja PROPER. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk dapat mengaplikasikan penerapan akuntansi 

lingkungan dalam bisnisnya sehingga dapat melakukan evaluasi dan pengawasan yang lebih baik terkait 

dengan cost dan benefit biaya lingkungan yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 
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